BAB II

KERANGKA TEORI

A. Implementasi Modul Ajar Kurikulum Merdeka
1. Pengertian Implementasi

Implementasi merupakan suatu kegiatan atau suatu
tindakan dari sebuah rencana yang dibuat secara terperinci
untuk mencapai suatu tujuan. Implementasi mulai
dilakukan apabila seluruh perencanaan sudah dianggap
sempurna. Implementasi menurut teori Jones bahwa:

“Those Activities directed toward putting a
program into effect” (Proses mewujudkan program
hingga memperlihatkan hasilnya). Jadi Implementasi
adalah tindakan yang dilakukan setelah suatu kebijakan
ditetapkan. Implementasi merupakan cara agar sebuah
kebijakan dapat mencapai tujuannya Joko Pramono (2020:
12).

Sedangkan menurut Guntur Setiawan beliau

berpendapat bahwa: “Implementasi adalah perluasan



aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara
tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan
jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif” Siambaton
(2019: 12).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat kita
simpulkan bahwa implementasi adalah suatu kegiatan
yang terencana, bukan hanya suatu aktivitas dan
dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan
norma-norma tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Oleh
karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri namun tetap
diperngaruhi objek berikutnya vyaitu pada program
kurikulum yang ada di sekolah atau sebuah lembaga.

Implementasi Kurikulum Merdeka, guru juga
diharapkan untuk tidak hanya fokus pada pembelajaran
akademik tetapi juga memberikan perhatian yang cukup
pada pengembangan aspek sosial dan emosional anak
didik. Dengan adanya hal ini, diharapkan anak didik akan
terbiasa dengan belajar yang menyenangkan dan

mempunyai motivasi yang tinggi dalam menimba ilmu



pengetahuan. Maka konsep merdeka belajar sendiri dapat
diartikan sebagai cara mengaplikasikan kurikulum pada
proses pembelajaran yang dilkukan dengan cara yang
menyenangkan. Selain itu pengembangan pemikiran yang
inovatif dari guru juga menjadi salah satu faktor
keberhasilan karena dapat menumbuhkan sikap positif
anak didik dalam merespon setiap pembelajaran

Siambaton (2019: 12).

Didalam implementasi ini terdapat beberapa
landasan Siambaton (2019: 12), yaitu:

a. Perencanaan adalah suatu proses memulai dengan
sasaran-sasaran, batasan strategi, kebijakan, dan
rencana terperinci untuk mencapainya, mencapai
organisasi untuk menerapkan keputusan, dan termasuk
tinjauan Kinerja dan umpan balik terhadap pengenalan
siklus perencanaan baru.

b. Pelaksanaan adalah proses dalam bentuk rangkaian

kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai



suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam
suatu program dan proyek.

c. Evaluasi bermuara dari istilah yang bermakna
penilaian. Jika ditinjau dari segi peristilahan, evaluasi
berarti sebuah aktivitas atau suatu urusan dalam
menetapkan penilaian dari kejadian atau peristiwa
yang ada. Dengan demikian evaluasi dapat dikatakan
sebagai sebuah upaya yang berbentuk marencanakan
untuk membuat suatu pilihan dalam mengambil
keputusan.

2. Modul Ajar

Modul ajar adalah suatu perangkat pembelajaran
atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada
kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk
menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan Ula
and Fadila (2022: 201). Modul ajar mempunyai peran
utama untuk menopang guru dalam merancang
pembelajaran. Pada penyusunan perangkat pembelajaran

yang berperan penting adalah guru, guru diasah



kemampuan berpikir untuk dapat berinovasi dalam modul
ajar. Oleh karena itu membuat modul ajar merupakan
kompetensi pedagogik guru yang perlu dikembangkan,
hal ini agar teknik mengajar guru di dalam kelas lebih
efekti, efisien, dan tidak keluar pembahasan dari indikator
pencapaian Erianti (2022: 464).

Secara idealnya, guru perlu menyusun modul ajar
secara maksimal, namun kenyataannya banyak guru yang
belum  paham  betul teknik  menyusun  dan
mengembangkan modul ajar, terlebih pada kurikulum
merdeka belajar. Proses pembelajaran yang tidak
merencanakan modul ajar dengan baik sudah dapat
dipastikan penyampaian konten kepada siswa tidak
sistematis, sehingga pembelajaran terjadi tidak seimbang
antara guru dan siswa. Dapat dipastikan hanya guru yang
aktif atau sebaliknya dan pembelajaran yang dilaksanakan
terkesan  kurang  menarik  karena guru  tidak
mempersiapkan modul ajar dengan baik Hasnah (2020:

13).



Modul ajar sangatlah dipentingkan dalam proses
pembelajaran bagi guru dan siswa. Nyatanya, guru akan
mengalami kesulitan untuk meng-upgrade efektivitas
mengajar jika tidak disandingkan dengan modul ajar yang
lengkap. Hal ini berlaku untuk siswa, karena yang
disampaikan oleh guru tidak sistematis. Kemungkinan
penyampaian materi tidak sesuai dengan kurikulum yang
seharusnya diterapkan, oleh karena itu modul ajar adalah
media utama untuk meningkatkan kualitas dalam
pembelajaran yang mana berperan baik bagi guru, siswa
dan proses pembelajaran Hasnah (2020: 13).

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa modul ajar merupakan satu unit program belajar

mengajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di
dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang
terencana yang disusun untuk membantu pelajar dalam
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara

khusus dan jelas.



3. Aspek Implementasi Modul Ajar

Dalam menyusun modul ajar kemampuan dan
kreativitas seorang guru sangat diperlukan. Hal ini
dikarenakan modul ajar merupakan salah satu perangkat
ajar yang sangat penting untuk keberhasilan proses
pembelajaran dikelas. Modul ajar ini bertujuan sebagai
arah atau tolak ukur proses pembelajaran yang akan
dilakukan dikelas nantinya, sehingga diperlukan
pemikiran kreatif dari seorang guru untuk mengelola
kelas agar proses pembelajaran menjadi menarik dan
menyenangkan. Akan tetapi masih cukup banyak guru
yang masih belum mengerti bagaimana penyusunan
modul ajar pada kurikulum merdeka Marfuah (2023: 17)

Pengembangan modul ajar ini bertujuan untuk
menyediakan perangkat ajar yang dapat memandu guru
melaksanakan pembelajaran. Dalam penggunaannya,
guru memiliki kemerdekaan untuk memilih atau
memodifikasi modul ajar yang sudah disediakan

pemerintah untuk menyesuaikan dengan Kkarakteristik



peserta didik atau untuk menyusun sendiri modul ajar
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Salah satu
perangkat  pembelajaran  yang  penting  untuk
menyukseskan penerapan pembelajaran di sekolah adalah
modul ajar. Sebelum menyusun modul ajar, guru harus
mengetahui strategi pengembangan modul ajar dengan
memperhatikan beberapa kriteria yang harus dimiliki
modul ajar dan kegiatan pembelajaran dalam modul ajar
harus sesuai dengan prinsip pembelajaran dan asesmen.
Adapun kriteria yang harus dimiliki oleh modul ajar
adalah. Pertama, esensial, yaitu pemahaman konsep dari
setiap mata pelajaran melalui pengalaman belajar dan
lintas disiplin. Kedua, menarik, bermakna, dan
menantang, yaitu modul tersebut mampu menumbuhkan
minat belajar dan melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses belajar, berhubungan dengan pengetahuan
dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya sehingga
tidak terlalu kompleks, namun juga tidak terlalu mudah

untuk tahap usianya. Ketiga, relevan dan kontekstual,



yaitu modul berhubungan dengan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki sebelumnya, serta sesuai
dengan konteks waktu dan lingkungan peserta didik
keempat, berkesinambungan, yaitu modul memiliki
keterkaitan alur kegiatan pembelajaran sesuai dengan
fase belajar peserta didik Hasnah (2020: 13).
4. Indikator Masalah Implemntasi Modul Ajar
Adanya masalah dalam pembelajaran atau
pendidikan maka akan menghambat tercapainya tujuan
secara maksimal. Oleh sebab itu diperlukan solusi dalam
penyelesaian masalah. Dalam pembelajaran ada beberapa
kemungkinan masalah yang dapat terjadi antara
lain:Marfuah (2023: 18)
a. Problem yang berkaitan dengan peserta didik
Siswa adalah subjek dari semua kegiatan pendidikan
dan pengajaran. Peserta  didik  memiliki
kedudukannya dalam proses pembelajaran karena
guru hanya berperan sebagai motivator dan

fasilitator. Faktor internal siswa meliputi kecerdasan,



perhatian, minat, bakat, motivasi, kedewasaan,
kesiapan. Setiap siswa memiliki masalah sehingga
guru dituntut untuk mengetahui sifat dan karakteristik
siswa serta memiliki  keterampilan  dalam
membimbing siswa.
. Problem yang berkaitan dengan pendidik Pendidik
dalam proses pembelajaran adalah mata pelajaran
utama. Karena di tangan pendidik terletak
kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian
tujuan pembelajaran. Menurut Marfuah (2023: 18)
masalah yang berkaitan dengan pendidik antara lain:
1) Masalah penguasaan guru terhadap materi
Pengetahuan dan kemampuan seorang guru
dipengaruhi oleh pendidikan yang diperoleh
sebelumnya, sehingga apapun yang diberikan
kepada siswa benar-benar sesuai dengan keahlian
yang dimiliki. Sebagai seorang guru harus
menguasai materi yang akan diajarkan dan

dikembangkan, dalam arti  meningkatkan



2)

3)

kemampuan mereka dalam hal pengetahuan,
karena hal ini akan sangat menentukan hasil
belajar yang akan diperoleh dan dicapai oleh
siswa Didi Pianda (2018: 35).

Masalah penguasaan guru dalam pengelolaan
kelas. Mengelola kelas adalah keterampilan yang
harus dimiliki bagi guru untuk menciptakan dan
mengkondisikan belajar secara optimal serta
menyelesaikannya ketika terjadi gangguan dalam
proses belajar mengajar, dengan kata lain adalah
kegiatan untuk menciptakan kondisi yang optimal
dalam proses pembelajaran.

Dalam perannya sebagai pengelola pembelajaran
atau manajer pembelajaran, guru harus mampu
mengelola kelas karena kelas adalah lingkungan
belajar dan salah satu aspek dari lingkungan
sekolah yang terorganisir. Guru harus memiliki
keahlian sehingga mampu melaksanakan tugas

dan fungsinya.



4) Problem yang Dberkaitan dengan evaluasi
pembelajaran Evaluasi atau penilaian berfungsi
untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan
pengajaran dan untuk menentukan keefektifannya
proses belajar mengajar yang telah dilakukan oleh
guru. Tanpa evaluasi apapun guru tidak akan
mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa dan
tidak dapat menilai tindakan pengajarannya serta
tidak ada tindakan untuk memperbaikinya Didi
Pianda (2018: 35).

5. Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum

Merdeka

Pengembangan modul ajar bertujuan untuk
menyediakan perangkat ajar yang dapat memandu guru
melaksanakan pembelajaran. Dalam penggunaannya, guru
memiliki kemerdekaan untuk memilih atau memodifikasi
modul ajar yang sudah disediakan pemerintah untuk
menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik atau

untuk menyusun sendiri modul ajar sesuai dengan



karakteristik peserta didik. Salah satu perangkat
pembelajaran yang penting untuk menyukseskan
penerapan pembelajaran di sekolah adalah modul ajar
Nasution (2023: 41).

Sebelum menyusun modul ajar, guru harus
mengetahui strategi pengembangan modul ajar dengan
memperhatikan beberapa kriteria yang harus dimiliki
modul ajar dan kegiatan pembelajaran dalam modul ajar
harus sesuai dengan prinsip pembelajaran dan asesmen.
Adapun kriteria yang harus dimiliki oleh modul ajar
adalah. Pertama, esensial, yaitu pemahaman konsep dari
setiap mata pelajaran melalui pengalaman belajar dan
lintas disiplin. Kedua, menarik, bermakna, dan
menantang, yaitu modul tersebut mampu menumbuhkan
minat belajar dan melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses belajar, berhubungan dengan pengetahuan
dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya sehingga tidak
terlalu kompleks, namun juga tidak terlalu mudah untuk

tahap usianya. Ketiga, relevan dan kontekstual, yaitu



modul berhubungan dengan pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki sebelumnya, serta sesuai dengan konteks
waktu dan lingkungan peserta didik keempat,
berkesinambungan, yaitu modul memiliki keterkaitan alur
kegiatan pembelajaran sesuai dengan fase belajar peserta
didik Nasution (2023: 41).

Setelah menetapkan prinsip dari kriteria modul
ajar, guru harus menyusun modul ajar sesuai dengan
komponen modul ajar yang telah ditetapkan berdasarkan
kebutuhan peserta didik. Secara umum, modul ajar
memuat komponen seperti informasi umum, komponen
inti, dan lampiran. Modul ajar sekurang-kurangnya berisi
tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran (yang
mencakup media pembelajaran yang akan digunakan),
asesmen, informasi, dan referensi belajar lainnya yang
dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Komponen modul ajar bisa ditambahkan sesuai dengan
mata pelajaran dan kebutuhannya. Guru diberi kebebasan

untuk mengembangkan komponen dalam modul ajar



sesuai dengan konteks lingkungan dan kebutuhan belajar

peserta didik Nasution (2023: 41).

B. Kurikulum Merdeka

Kurikulum merupakan perencanaan pendidikan yang
berstruktur yang dinaungi oleh sekolah dan lembaga
pendidikan, yang tidak terfokus pada proses belajar mengajar,
melainkan untuk membentuk kepribadian dan meningkatkan
taraf hidup peserta didik di lingkungan masyarakat.
Kurikulum tidak hanya sebatas bidang studi yang termuat
didalamnya maupun kegiatan belajarnya saja, tetapi
mencakup segala sesuatu yang mempengaruhi perkembangan
dan pembentukan pribadi peserta didik yang sesuai dengan
tujuan Pendidikan yang akan dicapai sehingga dapat
meningkatkan kualitas Pendidikan. Pembaharuan kurikulum
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran karena
dengan pembaharuan itu maka proses, model, atau metode
pembelajaran akan semakin efektif dan efisien, serta akan

mengalami  kemajuan guna meningkatkan  kualitias



pendidikan di Indonesia untuk menjadikan pendidikan di
Indonesia semakin baik. Kurikulum harus diperbaharui agar
sesuai dengan perkembangan zaman, apalagi zaman sekarang
ini ilmu pengetahuan dan teknologi informasi telah
berkembang semakin masif dan tak terkendali. Perubahan
kurikulum di indonesia merupakan salah satu perubahan yang
lumayan besar didalam dunia pendidikan. Pada saat ini,
kurikulum merdeka belajar hanya dijadikan opsi dalam dunia
pendidikan, karena kemendikbud ristek sedang melakukan
sosialisasi terlebih dahulu suapya kurikulum merdeka ini bisa
menjadi kurikulum nasional. Sehingga kurikulum merdeka
belajar ini tidak harus diterapkan di semua sekolah Ryan and
Bowman (2022: 184).

Mengutip dari laman kemendekbud kurikulum
merdeka  adalah  kurikulum  dengan  pembelajaran
intrakulikuler yang beragam dimana konten akan lebih
optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru

memiliki keleluasan untuk memilih berbagai perangkat ajar



sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
belajara dan minat peserta didik. Projek untuk menguatkan
pencapaian profil Pancasila dikembangkan berdasarkan tema
tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut
tidak diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran
tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran
Damayanti (2023: 471).

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam, dimana materi
mata pelajaran akan dioptimalkan agar siswa memiliki waktu
yang cukup untuk mendalami konsep dan memperkuat
kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat pengajaran agar pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar siswa.
Kurikulum merdeka merupakan salah satu bagian dari upaya
pemulihan pembelajaran, dimana sebelumnya kurikulum
merdeka disebut sebagai kurikulum prototipe yang kemudian
dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih

fleksibel, dengan tetap fokus pada materi esensial dan



pengembangan karakter serta kompetensi siswa. Karakteristik

utama kurikulum ini  yang mendukung pemulihan

pembelajaran menurut Damayanti (2023: 12) adalah sebagai

berikut:

a)

b)

Pembelajaran berbasis projek untuk soft skill dan
pengembangan karakter sesuai profil pelajar Pancasila
Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu yang
cukup untuk mempelajari kompetensi dasar secara
mendalam seperti literasi dan numerasi.

Fleksibilitas bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran
yang berdiferensiasi sesuai dengan kemampuan siswa dan
melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan
lokal.

Jadi, kurikulum merdeka memberikan kesempatan

kepada guru untuk lebih leluasa dalam mengembangkan

perangkat pembelajaran serta memberikan kebebasan untuk

siswa menyesuaikan kebutuhan dan minat belajarnya.

1.

Implemetasi Kurikulum Merdeka



Kurikulum Merdeka Belajar diimplementasikan
dengan memberikan kebebasan bagi instansi pendidikan,
termasuk kepala sekolah, guru, serta siswa untuk
menentukan topik atau tema yang diminati dan ingin
dipelajari. Mereka juga bebas untuk menentukan metode
belajar yang sesuai dengan kebutuhan. Meskipun bebas,
pemerintah tetap memberikan struktur  kurikulum
pedoman yang dapat diikuti oleh guru dan siswa, namun
struktur ini tidak diwajibkan untuk diterapkan secara
berurutan seperti pada kurikulum terdahulu. Implikasi
kurikulum merdeka pada pendidikan anak wusia dini
dilakukan sesuai dengan dasar-dasar kebijakan. Menurut
Damayanti (2023: 12), adapun dasar kebijakan yang
menjadi pijakan tersebut antara lain:

1) Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2002 Tentang
Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan

Menengah



2)

3)

4)

5)

Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 Tentang
Standar Isi pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah
Kemendikbudristek No 56 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan pembelajaran

Keputusan Kepala BSKAP No. 008/H/KR/2022
Tahun 2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pada
Pendidikan Anak Usia Dini Jejang Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka
Keputusan BSKA No. 009/H/KR/2022 Tahun 2022
Tentang Dimensi, Elemen, dan Sub Elemen Profil
Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka

Penerapan kurikulum merdeka di Satuan Raudhotul

Athfal (RA) ini dilakukan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku. Implementasi ini mengacu pada kebijakan yang

diatur dalam beberapa peraturan, Salah satu di antara

peraturan yang mencakupnya adalah Peraturan Menteri

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 5



Tahun 2002, yang mengatur tentang Standar Kompetensi
Lulusan di Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar,
dan Pendidikan Menengah Siskha (2022: 28).

Selain itu, peraturan terkait seperti
Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi
pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan Menengah juga menjadi acuan
dalam menerapkan kurikulum merdeka.
Kemendikbudristek No. 56 Tahun 2022 memberikan
pedoman tentang  penerapan  kurikulum = sebagai
memecahkan masalah, metakognisi, berkomunikasi,
berkolaborasi, inovatif, kreatif, berliterasi informasi,
berketakwaan, berakhlak mulia, dan menjalankan
keagamaan secara moderat. Dengan demikian, Profil
Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin
bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter

yang sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan dan sikap



toleran dalam kehidupan seharihari Purwati and Sukirman
(2024: 54).

Dalam menerapkan kurikulum merdeka di Satuan
Raudhotul Athfal (RA), langkah-langkah pembentukan
identitas pada anak diuraikan dalam serangkaian proses.
Pertama, anak menyadari bahwa dirinya adalah individu
yang unik dan tidak dapat dibandingkan dengan orang
lain. Mereka mengembangkan pemahaman mengenai
berbagai aspek diri, termasuk ciri fisik, preferensi,
potensi, dan keahlian yang dimiliki. Kedua, anak mulai
mengeksplorasi dan mengamati lingkungan sekitarnya.
Ketiga, mereka menyadari bahwa mereka merupakan
bagian dari suatu kelompok tertentu. Keempat, anak
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya dan menerima
dukungan positif dari berbagai pihak, seperti sekolah,
orang tua, teman sebaya, dan masyarakat. Kelima, anak
mulai merasa percaya diri dan mengakui nilai dirinya.
Keenam, proses pembentukan identitas positif pada anak

mencapai tahap puncak Purwati and Sukirman (2024: 54).



2. Aspek Kurikulum Merdeka

Berbicara mengenai kurikulum tentunya harus
dipahami mengenai kerangka dasar dan struktur
kurikulum.  Konsep  Kurikulum Merdeka Belajar
mendorong seluruh peserta didik agar dapat lebih aktif
dalam pembelajaran sesuai dengan cara belajar yang
dibutuhkan. Dengan begitu, siswa tidak hanya mengikuti
kurikulum yang sudah disusun pemerintah saja secara
pasif, namun juga diberikan kemerdekaan atau kebebasan
untuk menentukan cara belajar sesuai kebutuhan mereka
masing-masing.  Konsep  ini  diharapkan  dapat
meningkatkan kualitas pendidikan serta mengembangkan
kreativitas dan inovasi dalam dunia pendidikan Indonesia
Purwati and Sukirman (2024: 54).

Karakteristik utama kurikulum merdeka pada
satuan PAUD antara lain: menguatkan kegiatan bermain
yang bermakna sebagai proses belajar, menguatkan
relevansi PAUD sebagai fase fondasi, menguatkan

kecintaan pada literasi dan numerasi sejak dini, adanya



projek penguatan profil pelajar Pancasila, proses
pembelajaran dan asesmen yang lebih fleksibel, hasil
asesmen digunakan sebagai dasar bagi guru untuk
merancang kegiatan main dan pijakan orang tua untuk
mengajak anak bermain di rumah, menguatkan peran
orang tua sebagai mitra satuan (Kemendikbud RI, 2021).
Konsep Kurikulum Merdeka Belajar juga mengharuskan
penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam proses
belajar, seperti video belajar, e-book, serta platform
pembelajaran online. Teknologi juga dapat digunakan
sebagai sarana mengakses resources atau sumber daya
yang lebih luas agar informasi yang diperoleh peserta
didik tidak terbatas hanya pada buku pembelajaran saja.
Terdapat beberapa keunggulan yang bisa diperoleh
dengan  mengimplementasikan  konsep  Kurikulum
Merdeka Belajar dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya dimana isi dan strukturnya lebih sederhana
dan mendalam, lebih merdeka, serta lebih relevan dan

interaktif. Lebih sederhana dan mendalam artinya bahwa



materi yang dipilih difokuskan pada materi yang penting
dan esensial serta berfokus pada bagaimana
mengembangkan kompetensi peserta didik pada tahapan
perkembangannya. Kegiatan pembelajaran  disusun
dengan lebih mendalam, bermakna dan yang paling
penting adalah kegiatan pembelajaran itu dirancang dan
diaplikasikan secara menyenangkan. Artinya anak didik
bisa memilih sesuai dengan minat dan bakatnya, pendidik
mengajar sesuai dengan tahapan perkembangan dan
capaian perkembangan anak, serta satuan pendidikan
bebas untuk mengembangkan dan mengelola kurikulum
dan pembelajarannya sesuai dengan karakteristik satuan
pendidikan dan karakteristik anak didiknya Susanto
(2022: 54).

Dalam konteks ini, keterlibatan orang tua/wali
dalam kegiatan PAUD juga diakui sebagai aspek yang
sangat penting. Dengan melibatkan orang tua/wali,
diharapkan mereka dapat mendukung pembelajaran anak

tentang diri mereka sendiri dan dunia mereka. Hal ini



dianggap sebagai langkah yang mendukung eksplorasi
anak dalam lingkungan pembelajaran PAUD. Secara
keseluruhan, paragraf ini menekankan pentingnya
penyesuaian pendekatan pembelajaran PAUD dengan
kebutuhan anak, menciptakan lingkungan yang
mendukung, dan melibatkan orang tua/wali sebagai
bagian integral dari proses pembelajaran anak di jenjang
PAUD Susanto (2022: 54).
Indikator Kurikulum Merdeka

Pada konsep kurikulum merdeka ini adalah
memberikan konsep belajar secara luas kepada anak-anak
untuk belajar dengan menyenangkan sesuai dengan
capaian yang telah ditentukan. Kurikulum Merdeka
mengandung prinsip pembelajaran yang menitikberatkan
pada peran sentral anak. Dengan mengusung Kurikulum
Merdeka, berbagai materi pembelajaran tersedia untuk
memungkinkan anak-anak mendalami pengetahuan dan

memperkuat keterampilan mereka Susanto (2022: 54).



Dalam kerangka kurikulum merdeka, elemen-
elemen dan pencapaian pembelajaran telah ditetapkan.
Bagian ini mengulas beberapa alasan yang mendasari
pembentukan  Pencapaian Pembelajaran di tingkat
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) seperti Taman
Kanak-Kanak (TK/RA/BA), Kelompok Bermain (KB),
Sekolah Pra-Sekolah (SPS), dan Taman Pendidikan Al-
Qurian (TPA) berdasarkan regulasi dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) No. 09 tahun 2022. Pertama-tama,
penekanan diberikan pada pemberian keleluasaan yang
lebih besar kepada unit-unit PAUD untuk menentukan
metode pengajaran dan pembelajaran yang sesuai. Hal ini
ditekankan bahwa proses belajar mengajar di PAUD harus
disesuaikan  dengan  kebutuhan  anak, dengan
mempertimbangkan aspek fisik, sosial, moral, linguistik,
dan kognitif anak sebagai dasar utama Hasibuan et al.

(2023: 372).



Struktur  Kegiatan Pembelajaran di  dalam
Kerangka Kurikulum Merdeka untuk Pendidikan Anak
Usia Dini dikelompokkan ke dalam tiga bagian
pencapaian pembelajaran yang diimplementasikan secara
bersamaan melalui kegiatan bermain yang beriringan
dengan proses belajar. Ketiga elemen pencapaian
pembelajaran (CP) pada pendidikan anak usia dini
tersebut melibatkan: (1) norma-norma agama dan moral;
(2) identitas individu; dan (3) dasar-dasar literasi,
matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni.

Capaian pada kurikulum merdeka yang terdiri dari
Dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi,
rekayasa, dan seni. Literasi cangkupannya luas pada
kemampuan membaca dan menulis, kemampuan
berbicara, berhitung, memecahkan masalah yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, memahami dan
menggunakan potensi kemampuan dirinya. STEAM atau
disebut dengan istilah Science, Technology, Engineering,

Art and Mathematic Hasibuan et al. (2023: 372).



4. Perbedaan Kurikulum Merdeka dengan Kurikulum

2013

Kurikulum  merdeka  memiliki  komponen-
komponen yang menjadi standart acuan lembaga
pendidikan. Begitupun pada kurikulum sebelumnya, yakni
kurikulum 2013. Sebab adanya perubahan kurikulum
tentu tidak lepas dari tujuan yang lebih baik dan ingin
dicapai dari kurikulum sebelumnya. Menurut Hasibuan et
al. (2023: 372) diantara perbedaan-perbedaan antara
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka antara lain:

a) Kerangka Dasar, Pada kurikulum 2013 berlandaskan
tujuan Sistem Pendidikan Nasional dan Standar
Nasional Pendidikan. Sedangkan pada kurikulum
merdeka berlandaskan tujuan Sistem Pendidikan
Nasional dan Standar Nasional Pendidikan serta
Mengembangkan Profil Pelajar Pancasila.

b) Kompetensi yang dituju, Pada kurikulum 2013,
kompetensi Dasar (KD) berupa urutan yang

dikelompokkan menjadi empat Kompetensi Inti (KI),



d)

yaitu: Sikap Spiritual, Sikap Sosial, Pengetahuan, dan
Keterampilan. KD pada KI 1 dan Kl 2 terdapat pada
mata pelajaran Pendidikan Agama dan Pendidikan
Karakter ~ serta  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan.  Sedangkan pada  kurikulum
merdeka Capaian Pembelajarannya disusun per fase.
Fase D untuk PAUD/RA. (KI dan KD sudah
terintegrasi) dan ada ATP  (Alur  Tujuan
Pembelajaran).

Struktur Kurikulum, Pada kurikulum 2013 Alokasi JP
diatur per minggu dan sudah tersistem (diatur oleh
satuan). Masih  fokus pada  pembelajaran
intrakulikuler. Sedangkan dalam kurikulum merdeka
struktur - kurikulumnya  dibagi menjadi  dua
intrakurikuler dan kokurikuler. Selain itu alokasi JP
diatur per tahun menyesuaikan kondisi pada satuan
pendidikan.

Pembelajaran Dalam penerapan kurikulum 2013 pada

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik



untuk semua mata pelajaran dan fokus pada
pembelajaran intrakurikuler, untuk  kokurikuler
dialokasikan sebagai beban belajar maksimum 50%
tergantung pada kreatifitas guru. Sedangkan pada
kurikulum merdeka menguatkan pada penerapan
pembelajaran  terdiferensiasi. =~ Penerapan  jam
intrakurikuler 70%-80% dari jam pembelajaran,
sedangkan 20%-30% dialokasikan pada kokurikuler
melalui penguatan profil pelajar pancasila.

Penilaian Pada kurikulum 2013 penilaian formatif dan
sumatif untuk mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkesinambungan. Selain
itu penilaian autentik pada setiap mata pelajaran dan
penilaian 3 ranah yaitu sikap, sosial, dan spiritual.
Sedangkan dalam penerapan kurikulum merdeka
penguatan asesmen formatif untuk merancang
pembelajaran sesuai tahap capaian peserta didik.

Penilaian autentik pada projek profil pelajar pancasila.



Dan tidak ada pemisahan penilaian sikap, sosial, dan
spiritual.

f) Perangkat Ajar Perangkat pembelajaran dalam
kurikulum 2013 menggunakan buku teks dan buku
non teks. Sedangkan pada kurikulum merdeka
menggunakan buku teks, buku non-teks, modul ajar,
alur tujuan pembelajaran, modul projek penguatan
profil pelajar Pancasila, dan kurikulum operasional
satuan Pendidikan.

Perbedaan yang mencolok dari kurikulum 2013
yaitu dilihat pada struktur kurikulum yang kurang
fleksibel, jam pelajaran ditentukan perminggu, kemudian
matei yang dibuat terlalu padat sehingga tidak cukup
waktu untuk melakukan pembelajaran yang mendalam
dan yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik
serta materi pembelajaran yang tersedia pun kurang
beragam sehingga guru kurang leluasa dalam
mengembangkan pembelajaran kontekstual, dan teknologi

digital pun belum digunakan secara sistematis untuk



mendukung proses belajar guru melalui berbagai praktik.
Sedangkan perbedaan untuk kurikulum merdeka yaitu
dilihat dari struktur kurikulumnya lebih fleksibel, jam
pelajaran di targetkan untuk di penuhi dalam satu tahun,
kemudian lebih focus pada materi yang esensial, artinya
capaian pembelajaran di atur perfase bukan pertahun serta
memberikan keleluasan bagi guru menggunakan berbagai
perangkat ajar sesuai kebutuhan karakteristik peserta didik
dan aplikasi yang menyediakan berbagai referensi bagi
guru untuk dapat terus mengembangkan praktik mengajar
secara mandiri dan berbagai praktik Nurdyansyah et al.

(2022: 369).

C. Kajian Pustaka
Penelitian ini  dikaitkan dengan beberapa karya
ilmiah terdahulu, adapun karya ilmiah yang penulis maksud
adalah sebagai berikut:
Pertama, Jurnal Dewi Rahmadayanti dan Agung

Hartoyo yang mengangkat judul “Potret Kurikulum Merdeka,



Wujud Merdeka Belajar di Sekolah”, yang didalamnya
menjelaskan tentang komponen dari kurikulum merdeka. Hal
tersebut dijabarkan mulai dari konsep, elemen, struktur,
perangkat ajar, dan lain sebagainya terkait kurikulum
merdeka. Kurikulum merdeka dengan konsep pembelajaran
merdeka di sekolah memberikan “kebebasan”  bagi
penyelenggara pendidikan, khususnya guru dan kepala
sekolah  dalam  menyusun, = mengembangkan,  dan
mengimplementasikan kurikulum berdasarkan potensi, dan
kebutuhan siswa dan sekolah. Merdeka belajar membebaskan
guru untuk = menyelenggarakan  pembelajaran  yang
menekankan pada materi esensial dengan mempertimbangkan
karakteristiknya sehingga hasil belajar yang akan dicapai
lebih bermakna, menyenangkan, dan mendalam. Kegiatan
projek yang disusun sesuai tahapannya dan relevan dengan
kondisi lingkungan membantu siswa mengembangkan
karakter dan kompetensi Profil Pelajar Pancasila dalam
dirinya. Dalam merancang pengembangan kurikulum di

sekolah, kepala sekolah perlu  mempertimbangkan



karakteristik siswa, potensi sekolah, dan potensi daerah.
Persamaan karya tulis tersebut dengan skripsi yang penulis
buat ialah keduanya saling menganalisis kurikulum merdeka.
Namun perbedaan karya tersebut dengan skripsi ini adalah
jika pada karya tersebut diuraikan tentang bentuk daripada
kurikulum merdeka yang ada di lingkup sekolah dasar,
sedangkan pada skripsi ini pembahasan difokuskan pada
kurikulum merdeka tingkat PAUD Dewi Rahmadayanti
(2023: 53).

Kedua, Jurnal karya Restu Rahayu, yang mengangkat
judul “Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah
Penggerak”. Didalam jurnal tersebut menjelaskan diantaranya
adalah sekolah penggerak yang memiliki semangat bergerak
untuk melakukan suatu perubahan. Termasuk dalam
penerapan kurikulum paradigma baru yakni kurikulum
merdeka. Namun untuk hasil yang maksimal dalam penerapan
kurikulum ini  maka diperlukan kerjasama  untuk
meningkatkan minat anggota sekolah dalam melakukan

perubahan. Sekolah penggerak bukan berarti sekolah besar



dengan infrastruktur yang lengkap tetapi sekolah penggerak
adalah sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah yang telah
lulus pelatihan sekolah penggerak dan tentunya kepala
sekolah ingin melakukan perubahan di bidang pendidikan.
Untuk tercapainya tujuan dari adanya kurikulum merdeka
pada sekolah penggerak maka diperlukan semangat yang
tinggi dari semua elemen termasuk kepala sekolah. Dalam
pembahasan penelitian jurnal tersebut, kepala sekolah
berhasil mengusung konsep baru yaitu paperless, dan
menyediakan = dashboard khusus sebagai penyimpanan
administrasi digital. Sehingga kepala sekolah dapat dengan
mudah memantau administrasi guru secara berkala. Selain
kepala sekolah, guru di sekolah penggerak juga menjadi
faktor penting dalam keberhasilan dalam menerapkan
kurikulum merdeka di sekolah, guru harus mampu menjadi
tutor, fasilitator, dan pemberi inspirasi bagi siswanya sehingga
dapat memotivasi siswa untuk menjadi aktif, kreatif dan
inovatif. Persamaan karya tulis tersebut dengan skripsi yang

penulis buat ialah terletak pada garis besarnya, yakni saling



menganalisis kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan
karya tersebut dengan skripsi yang penulis buat ialah pada
pembahasannya. Pada jurnal tersebut lebih mendetail tentang
pembahasan penerapan kurikulum merdeka, sedangkan pada
skripsi ini membahas permasalahan yang terjadi serta upaya
yang dilakukan untuk menyikapi permasalahan yang terjadi
(Restu Rahayu 2022).

Dari beberapa karya tulis yang menjadi sumber acuan
penulis sebagian besar persamaan pembahasannya adalah
terkait konsep serta perencanaan modul ajar kurikulum
merdeka. Hal ini dikarenakan kurikulum ini masih terbilang
cukup baru sehingga pembahasan belum secara rinci
mengarah pada penerapannya. Maka disini penulis akan
melakukan penelitian  yang berbeda yaitu dengan
menganalisis pelaksanaan, permasalahan serta upaya yang
harus dilakukan dalam menerapkan kurikulum merdeka

Raudhatul Athfal Plus Ja -Alhaq Kota Bengkulu.



D. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir adalah identifikasi teori yang
menjadi landasan berpikir oleh peneliti untuk melaksanakan
sebuah penelitian atau untuk mendiskripsikan kerangka teori
yang digunakan untuk mengkaji suatu permasalahan.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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